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SARI

PT. Kayan Putra Utama Coal (PT. KPUC) merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan batubara, yang teletak di Paya Seturan Kecamatan Malinau
Selatan Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, dengan system
penambangan terbuka (surface mining). Kegiatan penambangan batubara terdiri
dari pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan. Salah satu kegiatan
pembongkaran di tambang terbuka adalah pengupasan lapisan penutup
(overburdern) dengan proses pemberaian menggunakan metode pemboran dan
peledakan. Peledakan adalah kegiatan pemberaian material menggunakan bahan
peledak. Salah satu efek terhadap lingkungan dari kegiatan peledakan yaitu adanya
batu terbang (flyrock). Penelitian ini dilakukan dengan mengukur jarak lemparan
maksimum flyrock secara aktual di lapangan dan menghitung lemparan maksimum
secara teoritis. Pengamatan dilakukan sebanyak 12 kali dan didapatkan faktor yang
mempengaruhi lemparan flyrock adalah powder factor dengan koefiesien korelasi
(r) = 0.837 artinya lemparan maksimum batuan memiliki korelasi positif dan nilai
yang kuat dengan powder factor. Sedangkan (R%) = 0.7369 atau 73.69% adalah
besarnya pengaruh naik turunnya nilai powder factor terhadap lemparan flyrock
maksimum, sedangkan 26.31% disebabkan oleh faktor lain. Pengaruh pengaturan
stemming terhadap lemparan flyrock memiliki faktor selain tinggi stemming hal ini
dibuktikan dengan jarak lemparan dengan tinggi stemming setinggi 4.11 m
menyebabkan terjadinya lemparan flyrock sejauh 219 m dan dengan tinggi
stemming 3.68 m menyebabkan lemparan flyrock sejauh 198.17 m. Dan pengaruh
pengaturan powder factor terhadap flyrock mendapatkan perubahan yang searah
dimana semakin besar flyrock maka menyebabkan lemparan flyrock yang semakin
jauh, dimana dengan penggunaan powder factor 0.17 kg/m? menyebabkan flyrcok
sejauh 58.59 m dan dengan penggunaan powder factor 0.20 kg/m3 menyebabkan
flyrock sejauh 219 m dan persen kenaikan stemming dan penggunaan powder factor
sebesar 27 % dan 17.65% dengan persen penurunan -21% dan 15%. Dengan
melakukan perhitungan prediksi jarak lemparan flyrock maksimum dengan teori
Ebrahim Ghasemi dan teori Richard & Moore (Cratering), didapatkan hasil bahwa
teori Richard & Moore memiliki kesalahan relative paling kecil yaitu 1.97% dan
penyimpangan sebesar 4.33 m dengan kesalahan teori Ebrahim Ghasemi sebesar
8.57 % dengan penyimpangan 43.54 m. Sehingga rumus yang selanjutnya dipakai
untuk menghitung prediksi jarak lemparan flyrock maksimum adalah teori Richard
& Moore rumus (Cratering).

Kata Kunci: peledakan, stemming, powder factor, flyrock



ABSTRACT

PT. Kayan Putra Utama Coal (PT. KPUC) is a company engaged in coal mining,
located in Paya Seturan, South Malinau District, Malinau Regency, North
Kalimantan Province, with an open pit mining system (surface mining). Coal
mining activities consist of unloading, loading, and transporting. One of the
demolition activities in open pit mines is the stripping of overburdens (overburdern)
with a feeding process using drilling and blasting methods. Blasting is the activity
of removing material using explosives. One of the effects on the environment of
blasting activities is the presence of flying stones (flyrock). This study was
conducted by measuring the actual maximum throw distance of the flyrock in the
field and calculating the maximum throw theoretically. Observations were made 12
times and it was found that the factor that influenced flyrock throw was powder
factor with correlation coefficient (r) = 0.837 meaning that the maximum throw of
rock has a positive correlation and a strong value with powder factor. While (R?)
= 0.7369 or 73.69% is the magnitude of the influence of the rise and fall of the
powder factor value on the maximum flyrock throw, while 26.31% is caused by
other factors. The effect of stemming settings on flyrock throws has factors other
than stemming height, this is evidenced by the throwing distance with a stemming
height of 4.11 m causing a flyrock throw as far as 219 m and with a stemming height
of 3.68 m causing a flyrock throw as far as 198.17 m. And the effect of powder
factor regulation on flyrock gets a unidirectional change where the bigger the
flyrock causes the flyrock throw to be farther, where with the use of powder factor
0.17 kg / m3 causes flyrcok as far as 58.59 m and with the use of powder factor 0.20
kg / m3 causes flyrock as far as 219 m stemming and powder factor use by 27% and
17.65% with percent decreases of -21% and 15%. By calculating the prediction of
the maximum flyrock throw distance with the theory of Ebrahim Ghasemi and the
theory of Richard & Moore (Cratering), it was found that the theory of Richard &
Moore had the smallest relative error of 1.97% and a deviation of 4.33 m with the
error of the theory of Ebrahim Ghasemi of 8.57% with a deviation of 43.54 m. So
the formula that is then used to calculate the prediction of the maximum flyrock
throw distance is the Richard & Moore formula theory (Cratering).

Keywords: blasting, stemming, powder factor, flyrock
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